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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Dalam perjalanan menuju kelahiran, prosesnya berakhir dengan kelahiran 

bayi yang telah mencapai tahap kedewasaan yang cukup atau hampir cukup 

(Manjula, 2016). Ketika melihat dari aspek penanganannya, kelahiran dibagi 

menjadi dua jenis, yakni kelahiran alami dan kelahiran buatan yang lebih dikenal 

dengan sebutan sectio caesarea (SC). 

Sectio caesarea adalah prosedur medis yang melibatkan pembuatan 

sayatan pada dinding uterus melalui dinding perut, yang juga dikenal sebagai 

histerotomia, untuk melahirkan janin. Selama beberapa tahun terakhir, pendekatan 

ini telah menjadi pilihan yang semakin populer di kalangan sebagian masyarakat 

sebagai alternatif untuk persalinan. Meskipun pada masa lalu, metode sectio 

caesarea sering kali menimbulkan ketakutan bagi banyak perempuan, 

perkembangan zaman dan teknologi medis telah mengubah persepsi tersebut, 

sehingga saat ini metode ini semakin diminati (Sihombing, Saptarini, & Putri, 

2017). 

Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2018, terungkap bahwa sekitar 79% ibu 

di Indonesia melahirkan, dengan 15% di antaranya memilih Rumah Sakit 

pemerintah dan 18% memilih Rumah Sakit swasta (Kementerian Kesehatan, 

2018). Data yang dipresentasikan oleh World Health Organization (WHO) 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam persalinan melalui metode SC di 

negara-negara Asia pada periode 2007-2008, mencapai 110.000 kasus per 

kelahiran hidup (Sihombing et al., 2017). Evaluasi terhadap data kelahiran melalui 
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metode SC di Indonesia mengindikasikan angka yang melebihi rekomendasi rata-

rata WHO, yakni berkisar antara 10% hingga 15%. Menurut penemuan yang 

diungkapkan oleh Riskesdas 2018, angka kelahiran melalui operasi sectio 

caesarea (SC) di Indonesia mencapai 17,6% dari keseluruhan kelahiran, dengan 

tingkat tertinggi tercatat di DKI Jakarta, mencapai 31,1%, sedangkan tingkat 

terendah terjadi di Papua, hanya mencapai 6,4%. Disamping itu, proporsi 

kelahiran melalui metode SC di Bali juga mencapai 30,2%, menegaskan posisinya 

sebagai yang kedua terbesar secara nasional (Kementerian Kesehatan RI, 2021).  

Menurut laporan Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS) Dinas Kesehatan 

Provinsi Bali pada tahun 2015, dari total 21.965 persalinan yang tercatat di Bali, 

sekitar 58,5% dilakukan melalui operasi sectio caesarea. Analisis data tersebut 

juga mengidentifikasi Kota Denpasar sebagai lokasi dengan jumlah tertinggi kasus 

kelahiran melalui operasi sectio caesarea, mencapai 4.915 kasus. Disusul oleh 

Kabupaten Gianyar dengan 2.567 kasus, Kabupaten Tabanan dengan 1.061 kasus, 

Kabupaten Badung dengan 1.045 kasus, Kabupaten Buleleng dengan 967 kasus, 

Kabupaten Klungkung dengan 631 kasus, Kabupaten Jembrana dengan 616 kasus, 

Kabupaten Bangli dengan 592 kasus, dan Kabupaten Karangasem dengan 513 

kasus (Bona, 2016).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada bulan Maret 2024 di Ruang VK 

Tunjung RSUD Bali Mandara mengindikasikan adanya peningkatan signifikan 

dalam jumlah kasus ibu yang menjalani prosedur operasi sectio caesarea (SC) 

dalam kurun waktu tiga tahun terakhir. Pada tahun 2021, terdokumentasikan 255 

kasus, yang kemudian diikuti oleh 227 kasus pada tahun 2022, mencapai 

puncaknya pada tahun 2023 dengan 363 kasus. Dengan total 845 kasus sepanjang 
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periode 2021 hingga 2023, peningkatan ini menyoroti perubahan yang substansial 

dalam pola persalinan di wilayah tersebut. 

Pelni lngkatan pelrsali lnan delngan selcti lo caelsarela di lselbabkan karelna adanya 

i lndi lkasi l meldils dan non meldi ls. Ilndi lkasi l non me ldi ls dilpelngaruhil olelh usi la, 

pelndi ldi lkan, sosi lal budaya, dan sosi lal elkonomi l. Adapun ilndi lkasi l meldi ls 

di llakukannya ti lndakan selcti lo caelsarela yai ltu karelna partus lama, gawat jani ln, 

prelelklamsi la, elklamsi la, plaselnta prelvi la, kelhami llan kelmbar, solusi lo plaselnta, 

panggul selmpi lt, dan i lndi lkasi l selcti lo caelsarela selbellumnya (Pami llangan, Wantani l, 

& Lumelntut, 2019).  

Salah satu pe lnelli lti lan di l Amelri lka Selri lkat melnyatakan hampi lr >80% pasi leln 

melngalami l nyelri l pasca opelrasi l (Garci la elt al., dalam Hi ldayatulloh elt al., 2020). 

Hasi ll pelnelli lti lan (Fi ltril, 2020) delngan jumlah 56 relspondeln di ldapatkan hasi ll 

hampi lr seltelngahnya melngelluh nyelri l luka jahiltan selcti lo caelsarela selbanyak 27 

relspondeln (48,2%) de lngan kate lgoril nyelri l seldang, 14 relspondeln (25%) melngalami l 

i lntelnsi ltas nyelri l ri lngan, dan 15 relspondeln (26,8%) me lngalami l i lntelnsi ltas nyelri l 

belrat. Melnurut pelnelli lti lan Agusti ln Ri lsella (2020) yang be lrjudul Gambaran Ti lngkat 

Celmas, Mobi lli lsasi l, Dan Nyelri l Pada Ilbu Post Opelrasi l Selcti lo Celsarela Di l RSUD 

Dr. Slamelt Garut, daril 36 relspondeln di ldapatkan ti lngkat nyelri l pada 21 relspondeln 

(66.6%) nyelri l seldang, ti lngkat nyelri l selbagi lan belsar pada skala nye lri l seldang, dan 

seljalan delngan pelnelli lti lan yang di ldapatkan (Dwi l Anry, 2021) di ldapatkan hasi ll 

mayori ltas relspondeln 25 orang (56,8%) de lngan karakte lri lsti lk umur 20 – 30 tahun 

melngalami l i lntelnsi ltas nyelri l seldang. Mayoriltas relspondeln ti lngkat pelndi ldi lkan x 

ti lngkat nyelri l delngan jumlah relspondeln telrbanyak yai ltu pelndi ldi lkan SMA 27 orang 

(61.4%) me lngalami l i lntelnsi ltas nyelri l seldang. Mayori ltas relspondeln jelni ls pelkelrjaan 
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x ti lngkat nyelri l delngan jumlah relspondeln telrbanyak yai ltu i lbu rumah tangga 26 

orang (59.1%). 

Pelrsali lnan selcara selcti lo caelsarela melmbelri lkan dampak bagi l ilbu dan bayi l. 

Pada i lbu post SC, ilbu akan melngalami l rasa nyelri l. Rasa nye lri l bi lasanya muncul 4-6 

jam seltellah prosels pelrsali lnan sellelsai l. Hal i lni l di lselbabkan karelna pelngaruh 

pelmbelri lan obat anaste lsi l pada saat pe lrsali lnan. Karakte lri lsti lk nyelri l di lkaji l delngan 

i lstillah PQRST, P : provokati lf atau pali lati lf, Q : kuali ltas dan kuanti ltas, R : re lgi lonal 

atau arela yang te lrpapar nyelri l atau radi lasi l, S : skala, T : ti lmi lng atau waktu. Nyelri l 

pada prosels pelrsali lnan normal adalah nye lri l fi lsi lologi ls, seldangkan nyelri l post SC 

sudah bukan lagi l nyelri l fi lsi lologi ls. Nyelri l post SC dilaki lbatkan karelna prosels 

pelmbeldahan pada di lndi lng abdomeln dan dilndi lng rahi lm yang tildak hillang hanya 

dalam satu hari l delngan i lntelnsi ltas nyelri l daril nyelri l ri lngan sampail belrat (Sari l & 

Rumhaelni l, 2020).  

Nyelri l post SC akan me lni lmbulkan dampak pada mobi lli lsasi l selpelrti l 

pelmelnuhan kelbutuhan yang te lrganggu, dan juga be lrdampak pada i lni lsilasi l 

melnyusui l di lni l (IlMD) yang te lrganggu. Maka dari l i ltu dilpelrlukannya manaje lmeln 

nyelri l untuk me lngurangi l nyelri l yang di lrasakan. Asuhan kelpelrawatan mate lrniltas 

untuk me lneltapkan prosels kelpelrawatan dalam me lnangani l nyelri l mellalui l lilma 

tahapan yai ltu pelngkaji lan, di lagnosi ls, pelrelncanaan, i lmplelmelntasil dan elvaluasi l. 

Belbelrapa ti lndakan pelnanganan nyelri l yang bi lasa di llakukan dalam pe lnurunan nyelri l 

adalah ti lndakan farmakologi ls dan non farmakologi ls (Sari l & Rumhaelni l, 2020).   

Pelnanganan delngan farmakologi ls dapat melnggunakan obat-obatan untuk 

melngatasi l nyelri l yang di lrasakan. Kombi lnasi l pelnatalaksanaan nye lri l delngan 

ti lndakan farmakologi ls dan selcara non-farmakologi ls dapat di lgunakan untuk 
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melngontrol nyelri l agar rasa nyelri l dapat belrkurang se lrta melni lngkatkan kondi lsil 

kelselmbuhan pada pasi leln SC. Me ltodel non-farmakologi ls bukan melrupakan 

pelngganti l obat-obatan, ti lndakan i lnil di lpelrlukan untuk melmpelrsilngkat elpi lsodel 

nyelri l yang belrlangsung. Pelmbelri lan telrapi l farmakologi l di lni llail elfelkti lf untuk 

melnghi llangkan nyelri l, teltapi l melmpunyail ni llail elkonomi ls yang cukup mahal delngan 

harga obat yang belragam. Sellai ln iltu pelmbelri lan obat belrupa obat analgelti lk untuk 

melri lngankan nyelri l bi lsa saja me lni lmbulkan elfelk sampi lng daril pelnggunaan obat 

telrselbut, selhi lngga pelrlunya te lrapi l non-farmakologi l selbagai l altelrnati lf untuk 

melngurangi l nyelri l post SC. Telrapi l non-farmakologi l di lpandang lelbi lh aman 

di lbandi lngkan te lrapi l farmakologi l (Sugilyono, 2015). Nyelri l pasca opelrasi l apabi lla 

ti ldak selgelra di ltangani l akan me lni lmbulkan relaksi l fi lsilk dan psi lkologil pada i lbu post 

sectio caesarea selhi lngga pelrlu adanya cara untuk me lngontrol nyelri l salah satunya 

delngan rellaksasi l i lmaji lnasi l telrbilmbi lng atau gui ldeld i lmagelry (Panani l elt al., 2022). 

Gui ldeld i lmagelry adalah telkni lk rellaksasi l yang melli lbatkan vilsuali lsasi l telmpat 

delngan si ltuasil telnang dan damai l. Telkni lk i lni l dapat me lngurangi l rasa nyelri l yang 

telngah di lrasakan olelh pasi leln delngan melngellola strels yang di lti lmbulkan ole lh rasa 

nyelri l telrselbut. Saat strelss dapat di lkellola delngan bai lk maka nye lri l yang di lrasakan 

akan belrkurang delngan selndi lri lnya. Salah satu pelnelrapan gui ldeld i lmagelry i lni l dapat 

di l apli lkasi lkan kelpada i lbu belrsali ln post selcti lo caelsarela. Rasa nyelri l post SC yang 

di lalami l olelh i lbu belrsali ln aki lbat luka i lnsi lsi l pada di lndi lng abdomeln dan di lndi lng 

rahi lm dapat me lnyelbabkan telrganggunya elmosi lonal i lbu. Rasa nyelri l yang di lalami l 

melmbuat i lbu mudah strels dan celmas karelna kelti ldanyamanan yang di lrasakan.  

Gui ldeld i lmagelry di llakukan delngan melngajak pasi leln untuk mellakukan 

rellaksasi l nafas dalam yang santai l, dan melmbayangkan di lri lnya seldang belrada di l 
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telmpat yang santai l, seljuk yang me lmbuat pasi leln me lrasa nyaman belrada di lsana, 

melmbawa dalam ke ladaan ri llelks dan hanyut dalam i lmaji lnasi lnya (Prabu & 

Subhash, 2015). Cara ke lrja gui ldeld i lmagelry kelpada tubuh de lngan melmpelngaruhi l 

si lstelm saraf autonom. Re lspondeln di lanjurkan untuk nafas dalam, se lcara pelrlahan 

tubuh relspondeln akan melrasakan ri llelks. Pelrasaan ri llelks akan di ltelruskan kel 

hi lpotalamus untuk melnghasi llkan Cortilcotropi ln Rellelasi lng Factor (CRF). 

Sellanjutnya CRF melrangsang kellelnjar pi ltui ltary untuk me lni lngkatkan produksi l 

Proopi loi ldmellanocorti ln (POMC) yang melnyelbabkan me lni lngkatnya produksi l 

elnkelphali ln olelh meldulla adrelnal. Kellelnjar pi ltui ltary juga me lnghasi llkan elndorphi ln 

nelurotransmi ltelr yang di lpelrcaya me lmpelngaruhi l suasana hati l melnjadi l ri llelks 

(Guyton & Hall, 2020). Rasa ri llelks yang di lpelrolelh olelh pasi leln seltellah 

melndapatkan te lrapi l melmbuat pasi leln dapat me lngellola rasa nyelri l yang 

di lrasakannya. 

Melnurut pelnelli lti lan yang di llakukan olelh (Elrawati l elt al., 2019) di l Rumah 

Saki lt tilngkat IlIl Pellamoni la Makasar tahun 2019 gui ldeld i lmagelry telrbukti l dapat 

melnurunkan ti lngkat nyelri l selsudah pelmbelri lan gui ldeld i lmagelry pada pasi leln post 

opelrasi l caelsarela. Pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Sillfi lna, (2021) yang melnyatakan 

bahwa pelmbelri lan gui ldeld i lmagelry telrhadap pelrubahan i lntelnsi ltas nyelri l i lbu belrsali ln 

post selcti lo caelsarela, kelduanya telrdapat pelngaruh yang si lgni lfi lkan selbellum dan 

selsudah di lbelri lkan gui ldeld ilmagelry delngan hasi ll ujil stati lstilk di ldapatkan nillail P 

valuel < 0,05. Pada pe lnelli ltilan telrselbut di ldapatkan hasi ll selbellum dan selsudah di l 

belri lkan gui ldeld i lmagelry daril skala 6.90 melnjadil 3.70 delngan katelgoril dari l nyelri l 

belrat hi lngga nyelri l seldang. 
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Belrdasarkan latar bellakang di latas, maka pelnelli lti l telrtarilk untuk mellakukan 

pelnelli lti lan delngan judul “Asuhan Kelpelrawatan Nyelri l Akut Pada Ilbu Post Selcti lo 

Caelsarela Delngan Guildeld Ilmagelry Di l Ruang VK Tunjung RSUD Bali l Mandara 

Tahun 2024”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah ”Asuhan Keperawatan Nyeri Akut Pada Ibu Post Sectio 

Caesarea Dengan Guided Imagery Di Ruang VK Tunjung RSUD Bali Mandara 

Tahun 2024” 

C. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan umum 

Meningkatkan kualitas perawatan dan meminimalkan nyeri akut pada ibu 

post sectio caesarea melalui penerapan asuhan keperawatan yang holistik dengan 

guided imagery. 

2. Tujuan khusus 

a. Melakukan pengkajian asuhan keperawatan nyeri akut pada pasien yang 

mengalami post sectio caesarea di Ruang VK Tunjung RSUD Bali Mandara 

Tahun 2024. 

b. Merumuskan diagnosis keperawatan nyeri akut pada pasien yang mengalami 

post sectio caesarea di Ruang VK Tunjung RSUD Bali Mandara Tahun 2024. 

c. Menyusun perencanaan keperawatan nyeri akut pada pasien yang mengalami 

post sectio caesarea di Ruang VK Tunjung RSUD Bali Mandara Tahun 2024. 
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d. Melaksanakan implementasi keperawatan nyeri akut pada pasien yang 

mengalami post sectio caesarea di Ruang VK Tunjung RSUD Bali Mandara 

Tahun 2024. 

e. Melakukan evaluasi keperawatan nyeri akut pada pasien yang mengalami 

post sectio caesarea di Ruang VK Tunjung RSUD Bali Mandara Tahun 2024. 

f. Memberikan tindakan guided imagery pada pasien yang mengalami post 

sectio caesarea di Ruang VK Tunjung RSUD Bali Mandara Tahun 2024. 

D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat teoritis 

a. Pengembangan Pengetahuan Keperawatan 

Praktik asuhan keperawatan nyeri akut pada ibu post sectio caesarea dengan 

guided imagery membantu pengembangan pengetahuan dan pemahaman 

keperawatan terkait manajemen nyeri. Ini memungkinkan para praktisi 

kesehatan untuk memperluas wawasan mereka tentang pendekatan holistik 

dalam mengatasi nyeri dan memperkaya keterampilan mereka dalam merawat 

pasien dengan nyeri akut. 

b. Validasi Teori Keperawatan 

Dengan menunjukkan efektivitas guided imagery dalam mengurangi nyeri 

akut pada ibu post sectio caesarea, asuhan keperawatan ini memberikan 

validasi empiris terhadap teori-teori keperawatan yang menekankan 

pentingnya pendekatan holistik dan pengelolaan nyeri sebagai bagian integral 

dari perawatan kesehatan. 
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c. Penerapan Prinsip Kesehatan Mental 

Intervensi guided imagery juga memberikan peluang untuk menerapkan 

prinsip-prinsip kesehatan mental dalam praktik keperawatan. Dengan 

mengintegrasikan teknik relaksasi dan visualisasi dalam asuhan keperawatan, 

hal ini membantu pasien mengatasi kecemasan dan stres yang terkait dengan 

nyeri post sectio caesarea, serta mempromosikan kesejahteraan mental 

mereka 

2. Manfaat praktis 

a. Pengurangan Biaya Perawatan  

Dengan mengurangi penggunaan obat-obatan analgesik dan mengoptimalkan 

efektivitas asuhan keperawatan, praktik nyeri akut dengan guided imagery 

dapat membantu mengurangi biaya perawatan jangka panjang, termasuk 

biaya pengobatan dan biaya rawat inap. 

b. Penyediaan Pelayanan yang Lebih Personal 

Guided imagery dapat memberikan pelayanan yang lebih personal dan 

individual bagi pasien. Praktisi kesehatan dapat mengadaptasi teknik dan 

panduan visualisasi sesuai dengan kebutuhan dan preferensi masing-masing 

pasien, menciptakan pengalaman perawatan yang lebih terpersonal dan 

terhubung. 
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c. Peningkatan Kepuasan Pasien 

Dengan memberikan pengalaman perawatan yang lebih holistik dan 

mendalam, praktik nyeri akut dengan guided imagery memiliki potensi untuk 

meningkatkan tingkat kepuasan pasien. Pasien yang merasa didengar, 

dipahami, dan merasakan manfaat langsung dari asuhan keperawatan akan 

cenderung merasa lebih puas dengan pengalaman perawatan mereka. Hal ini 

juga dapat berdampak positif pada hubungan antara pasien dan penyedia 

perawatan kesehatan. 

 


